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ABSTRAK

Kedudukan suami dalam rumah tangga sedikit lebih tinggi
dibandingkan isterinya. Dalam adat pernikahan semanda merupakan
pernikahan yang mana calon mempelai laki-laki dan kerabatnya tidak
melakukan pemberian uang jujur kepada pihak perempuan, bahkan
sebaliknya berlaku adat pelamaran dari pihak perempuan kepada
pihak laki-laki. Setelah terjadi perkawinan, suami berada di bawah
kekuasaan kerabat isteri dan kedudukan hukumnya bergantung pada
bentuk perkawinan semanda yang berlaku. Begitu juga dengan
pemahaman yang berkembang dimasyarakat mengenai tradisi
pernikahan semanda pada masyarakat adat lampung saibatin yang
terjadi pada Desa Tanjung Ratu Kecamatan Katibung Kabupaten
Lampung Selatan. Berdasarkan hal tersebut yang menjadi masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana praktik tradisi pernikahan
semanda pada masyarakat adat Lampung saibatin di Desa Tanjung
Ratu Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung Selatan dan
bagaimana pendekatan ~Qira’ah Mubadalah terhadap tradisi
pernikahan semanda pada masyarakat Adat Lampung saibatin di Desa
Tanjung Ratu, Kecamatan Katibung, Kabupaten Lampung Selatan

Metode penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field
research) dan bersifat deskriptif kualitatif yaitu prosedur penelitian
yang menghasilkan data dan deskriftif berupa kata-kata atau gambar,
sehinngga tidak menekankan pada angka, tetapi lebih menekankan
pada makna proses pernikahan semanda yang terjadi pada masyarakat
adat lampung saibatin, adapun populasi dalam penelitian terdiri dari 9
KK dengan sampel yang dipakai terdiri dari 4 orang, 3 di antaranya
pelaku yang terlibat dalam tradisi pernikahan semanda dan 1 kepala
adat pada Desa Tanjung Ratu Kecamatan Katibung, Lampung Selatan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa praktik palaksanaan
dalam pernikahan semanda pada masyarakat lampung saibatin
sebagai berikut pernikahan semanda dilaksanakan atas mufakat antara
dua keluarga, biaya pernikahan lebih besar ditangung oleh pihak
keluarga perempuan, Tempat tinggal biasanya disediakan oleh pihak
keluarga perempuan, apabila terjadi perceraian dalam rumah tangga
tersebut maka harta yang diperoleh bersama dalam pernikahan
menjadi kepemilikan istri dan anak seutuhnya,dan hak asuh anak
mutlak kepada istrinya dan suami tidak dapat membawa anak keluar
dari rumah tua. Perspektif Mubadalah, yang menekankan pada
kesetaraan antara laki-laki dan perempuan dalam kehidupan sehari-
hari, pernikahan semanda bisa dilihat sebagai bentuk kemitraan antara
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suami dan istri, di mana keduanya memiliki peran dan tanggung jawab
yang sama dalam menjalani kehidupan pernikahan. Mes kipun dalam
tradisi ini perempuan yang lebih banyak memberi kontribusi, konsep
kemitraan dalam Mubadalah menegaskan bahwa dalam pernikahan,
baik suami maupun istri memiliki hak dan kewajiban yang setara.
Orang tua laki-laki maupun orang tua perempuan memiliki kewajiban
yang sama dalam mendidik seorang anak. Sebagaimana Al-Quran
Surat At-Taubah (9) ayat 71, mejelaskan bahwa harus ada prinsip
timbal balik antara kedua jenis kelamin, di mana mereka saling
membantu, mencintai, dan mendukung. Jika demikian, maka timbal
balik tentu mengandung makna adanya persamaan dan kesetaraan di
antara keduanya.

Kata Kunci : Pernikahan Semanda, Perempuan, Perspektif
Mubadalah.
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Orang-orang mukmin, laki-laki dan perempuan, sebagian mercka
menjadi penolong bagi sebagian yang lain.
QS. At-Taubah [9] : 71

viii



PERSEMBAHAN

Alhamdulilahi rabbil’alamin, puji syukur kehadiran Allah
SWT atas limpahan rahmat, taufik, hidayah serta inayah-Nya,
sehingga saya diberikan kemudahan dalam menyelesaikan skripsi ini.
Sholawat dan salam semoga tercurahkan kepada junjungan kita Nabi
Muhammad SAW  berserta keluarga, para sahabat, dan
seluruh pengikutnya.

Sebagai tanda hormat, terimakasih, cinta, kasih dan sayang
saya persembahkan skripsi ini kepada orang-orang yang saya cintai,
yaitu :

1. Cinta pertamaku, ayahanda tercinta Idhar Manaf. Seseorang yang
sangat berharga dihidup saya. Beliau memang tidak pernah
merasakan pendidikan sampai bangku perkuliahan, namun beliau
mampu mendidik penulis, memotivasi, memberikan dukungan
dan penyemangat di setiap langkah baik dukungan financial
maupun. dukungan moril hingga penulis mampu menyelesaikan
studinya sampai meraih gelar sarjana, Semoga Allah SWT selalu
melindungi dirimu cinta-pertamaku.

2. Pintu syurgaku, ibunda tercinta Rosnawati. Seorang Wanita hebat
yang telah melahirkan penulis, Beliau berperan  penting dalam
menyelesaikan program  studi penulis, disaat beliau sedang
berjuang dari rasa sakitnya namun beliau selalu memberikan ilmu
kehidupan, arahan dan motivasi serta memerikan doa yang terbaik
demi kesuksesan putrinya, sehingga penulis termotivasi dalam
menyelesaikan studinya sampai gelar sarjana. Semoga Allah SWT
selalu melindungi dirimu pintu syurgaku.

3. Kepada saudara kandungku, abangku Ali Rahmat Al-Aziz dan
adikku Arini Muthia Hafiz, Mereka selalu menjadi garda
terdepanku, memberikan semangat, canda tawa, motivasi,
mengingatkan penulis dalam mengerjakan skripsi ini, serta doa
terbaik demi kesuksesan saudari tercintanya. Semoga Allah SWT
selalu melindungi saudara kandungku.

4. Kepada sahabat seperjuanganku Ratna Fauzia, beliau selalu
menjadi pendengar yang baik, menemani peroses sang penulis

X



dari awal sampai akhir sidang, memberikan dukungan, dan arahan
serta doa terbaik demi kesuksesan saudari tercintanya. Semoga
Allah SWT selalu melindungi sahabatku



RIWAYAT HIDUP

Ana Jadi Nurul Aini adalah penulis skripsi ini, lahir di Bandar

Lampung pada tanggal 08 September 2002. Penulis adalah anak kedua
dari tiga bersaudara, dari pasangan Bapak Idhar Manaf dan Ibu
Rosnawati.

arwbdE

TK Tunas Harapan Tahun 2007-2008

SD Tunas Harapan Tahun 2009-2014

MTS Diniyyah Puteri Lampung Tahun 2015-2017

MA Diniyyah Puteri Lampung Tahun 2018-2020.

Pada Tahun 2020 melanjutkan pendidikan formal di Universitas
Islam Negeri Raden Intan Lampung, dan mengambil program
studi Hukum Keluarga (4hwal Syakhsiyyah) pada Fakultas
Syari’ah.

Bandar Lampung, 2024,

Penulis,

Ana Jadi Nurul Aini
NPM. 2021010016

X1



KATA PENGANTAR

Alhamdulilahi rabbil’alamin, puji syukur kehadiran Allah SWT
yang telah melimpahan rahmat, taufik, hidayah serta inayah-Nya,
sehingga skripsi dengan judul “Tradisi Pernikahan Semanda Pada
Masyarakat Adat Lampung Saibatin Perspektif Qira’ah
Mubadalah (Studi di Desa Tanjung Ratu Kecamatan Katibung
Kabupaten Lampung Selatan)” dapat terselesaikan. Sholawat dan
salam semoga tercurahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad
SAW berserta keluarga, para sahabat, dan seluruh pengikutnya.

Skripsi ini ditulis dan diselesaikan sebagai salah satu
persyaratan untuk menyelesaikan studi pada program Strata Satu (S1)
jurusan Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah Fakultas Syari'ah Universitas Islam
Negeri Raden Intan Lampung guna memperoleh gelar Sarjana Hukum
(S.H) dalam bidang Ilmu syari'ah.

Dalam proses penulisan skripsi ini, tentu saja tidak merupakan
hasil dari usaha sendiri, melainkan banyak sekali menerima motivasi
bantuan pemikiran, materil dan moril dan partisipasi dari berbagai
pihak, oleh karena itu tak lupa dihaturkan terimakasih sedalam-
dalamnya kepada:

1. Bapak Prof. H. Wan Jamaluddin, Z.M.Ag., Ph.D:; selaku Rektor
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung.

2. Ibu Dr. Efa Rodiah Nur, M.H;<selaku Dekan Fakultas Syariah
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung.

3. Bapak Dr. Gandhi Liyorba Indra, S.Ag., M.Ag selaku Ketua
Program Studi Hukum Keluarga Islam Fakultas Syariah
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung dan Bapak Dr.
Eko Hidayat, S. Sos., M.H. Selaku Sekretaris Program Studi
Hukum Islam Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Raden
Intan Lampung.

4. Bapak H. Rohmat, S.Ag., M.H.I. sebagai dosen Pembimbing I,
dan Ibu Uswatun Hasanah, M.Pd. sebagai dosen pembimbing Il
yang telah menyediakan waktu dan pikirannya untuk dapat
memberikan bimbingan dan arahan kepada penulis untuk
menyelesaikan skripsi ini dengan baik.

Xii



Seluruh Dosen dan Civitas Fakultas Syariah UIN Raden Intan
Lampung, yang telah mendidik, memberikan ilmu yang
bermanfaat serta membimbing dan membantu selama
perkuliahan.
Pihak yang terkait yaitu Masyarakat, Bapak/Ibu Kepala dan
Pegawai Desa Tanjung Ratu Kecamatan Katibung Kabupaten
Lampung Selatan yang telah membantu penulis dalam
menyelesaikan skripsi ini.
Kepala dan Pegawai perpusatakan Fakultas Syari'ah dan pusat
UIN Raden Intan Lampung, yang telah memberikan informasi,
data, referensi, dan lain-lain.
Rekan-rekan seperjuangan dalam menuntut ilmu di Jurusan
Hukum Keluarga Islam (4hwal syakhsiyah), angkatan 2020
khususnya Hukum Keluarga Islam kelas A, serta sahabat
terdekatku Ratna Fauzia, sahabat seperjuanganku, Aqiela Fadia
Haya, Ista’ana Thoyyiba Alfatih, Devi Erlinda Putri, Nadia
Andrika, dan teruntuk seseorang yang tidak bisa saya tuliskan
namanya, Terimakasih atas bantuan, motivasi dan support yang
selalu kalian berikan.

Terakhir, terimakasih’ untuk diri* sendiri, karena telah berusaha
dan betjuang sejauh ini, mampu mengendalikan-diri dari tekanan
diluar keadaan dan tak pernah  memutuskan menyerah sesulit
apapun proses penyusunan < skripsi ini dengan menyelesaikan
sebaik dan semaksimal mungkin, ini merupakan pencapaian yang
patut dibanggakan untuk diri sendiri.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata

sempurna, hal itu tidak lain karena keterbatasan kemampuan dan

pengetahuan yang penulis miliki. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat

untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan islam khususnya ilmu

syari’ah.

Bandar Lampung, 2024,
Penulis,

Ana Jadi Nurul Aini
NPM. 2021010016

xiii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL......cocoiiiiiiiiiii s i
PEDOMAN TRANSLITERASI.........cccoviiiiiiiieeeeee ii
ABSTRAK ..ot iii
SURAT PERNYATAAN .......coiiiiiiiiii i iv
PERSETUJUAN ..o v
PENGESAHAN ..ot vi
MOTTO......ooiiii e vii
PERSEMBAHAN .......ccciiitiiaiiet ittt viii
RIWAYAT HIDUP.......ocooiiiiiiiiiice e ix
KATA PENGANTAR ..ottt X
DAFTAR ST ... xi
DAFTAR TABEL ......ocooiiiiiiiiie e xiii
DAFTAR LAMPIRAN.......ooiiiiiiiniiinee e xiv
BAB I PENDAHULUAN .....ocoiiiiiiiiiee e 1
A. Penegasan Judul.c.....coooiiiviiinninie i 1
B. Latar Belakang..........cooiieiiiiiiiiiiiieesc e 2
C. Fokus Dan Sub-Fokus Penelitian............cccooeiiiiiiiiiiicnnns 6
D.. Rumusan Masalah............ccoeeiiiiiniinie st 7
E. Tujuan Penelitian/... .. boiieiteiieeiinicstese e 7
F.© Manfaat Penelitian .............c.iiinii i 7
G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan:ii.............cccceeeee 8
H. Metode Penelitian ..c........cctiieeiimvmnsc e 13
I.  Sistematika Penulisan ....... e 17
BAB II LANDASAN TEORI.........ccoiiiiiiiiceeeee e 19
A. Khitbah Dalam Islam ..........ccccooviiiiiniiniiic 19
B. Hak dan Kewajiban Suami Isteri Dalam Rumah ................ 22
C. Hak Asuh Anak Dalam Perspektif Hukum Islam................ 30
D. Pembagian Harta Gono-Gini Setelah Perceraian................ 34
E. Teori Qira’ah Mubadalah............ccccoeeveviiiiiiciie e 41
BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN .......cccoocviiiiiiinnne 55

A. Gambaran Umum Desa Tanjung Ratu Kecamatan
Katibung Kabupaten Lampung Selatan .............cccccoevreenn. 55

1. Sejarah Singkat Desa Tanjung Ratu, Kec.
Katibung, Kab. Lampung Selatan ............cc.ccceevrvennn. 55

Xiv



2. Kondisi Geografis Desa Tanjung Ratu, Kec.

Katibung, Kab. Lampung Selatan ............cc.cceevrvennn. 55
3. Kondisi Umum Desa Tanjung Ratu, Kec.

Katibung, Kab. Lampung Selatan ..............cccocovereenen, 56
4. Struktur Kepengurusan Desa Tanjung Ratu, Kec.

Katibung, Kab. Lampung Selatan ............cc.ccevrvennn. 58

B. Proses Pernikahan semanda Dalam Pernikahan
Semanda Pada Masyarakat Lampung Saibatin Desa
Tanjung Ratu Kecamatan Katibung Kabupaten
Lampung Selatan ..........ccoceeviiiiiniieniec e 59

BAB IV ANALISIS DATA ......oooiiiiiiieee s 67
A. Praktik Pelaksanaan Pada Proses Pernikahan Semanda
Pada Masyarakat Adat Lampung Saibatin di Desa

Tanjung Ratu, Kecamatan Katibung, Lampung Selatan ..... 67
B. Pendekatan Qira’ah Mubadalah Terhadap Tradisi
Pernikahan Semanda Pada Masyarakat Adat Lampung
Saibatin di Desa Tanjung Ratu Kecamatan Katibung

Lampung Selatan ...........cocveveiiiieiiinnnieneeeeseeesnesee s 69

BAB)Y PENUTUPAN. ...ttt e st 73
A, Kesimpulan ...l it e e e 73

B. Rekomendasi.... i it et nne e ihesse s 74
DAFTAR RUJUKAN (it st 75
LAMPIRAN...... 48 e 81

XV



DAFTAR TABEL

Tabel 3.1 Jumlah Penuduk...........cccoooiiiiiiniii 56
Tabel 3.2 Jenis Pekerjaan ........cccccoovvvveiininic i 56
Tabel 3.3 Prasaranaa Pendidikan..........c.ccooceeviiiiininiiiiinie e 57
Tabel 3.4 Fasilitas Kesahatan ..........ccccooeviiiiiiiiien e 57
Tabel 3.5 Prasarana Peribadahan............c.ccocooviiiiiiicininic i 57
Tabel 3.6 Luas Wilayah ........ccccooiiiiieiini e 58

Xvi



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Lampiran 1 Blangko Konsultasi Skripsi..........cccocevnenne. 83
Lampiran 2 Hasil TUINitin ........ccceevivieniiniiine e sieessnee e 85
Lampiran 3 Keterangan Rumah Jurnal............cc.ccooiiiininiiiince 91
Lampiran 4 Pedoman Wawancara..........cccuceveveveniveesinesnnnssinenssneenns 92
Lampiran 5 Surat Permohonan Riset..........ccccocvvnviiiniiiiiiiciiiniienns 99
Lampiran 6 Surat Keterangan Izin Penelitian ............c.ccoccoevnvnnenn. 101
Lampiran 7 Dokumentasi Wawancara............cccooevvereneneenreneninennns 103

Xvii



BAB I
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Judul penelitan ini adalah “Tradisi Pernikahan Semanda
Pada Masyarakat Adat Lampung Saibatin Perspektif Qira’ah
Mubadalah (Studi Kasus Desa Tanjung Ratu, Kecamatan
Katibung, Kabupaten Lampung Selatan)”. Untuk mendapatkan
gambaran yang jelas serta memudahkan dalam memahami dan
menghindari kesalah pahaman dan ke keliruan dalam memaknai
judul. Maka perlu diuraikan defenisi terkait judul tersebut sebagai
berikut :

1. Tradisi merupakan kebiasan yang dilakukan secara turun
temurun dari nenek moyang terhadap masyarakat’, tradisi
bisa dikatakan tingkah laku turun temurun yang masih
dilaksanakan pada masyarakat baik secara lisan atau tulisan
yang di teruskan dari generasi ke generasi:

2. Pernikahan Semanda adalah perkawinan - yang lazim
dikenal pada masyarakat adat Lampung dengan ngakuk
khagah vyang biasanya lebih banyak dilakukan oleh
masyarakat adat Lampung saibatin, sedikit berbeda dari
perkawinan biasanya yang dimana pada perkawainan
biasanya adalah laki-laki yang melamar atau meminang
perempuan, namun pada pernikahan semanda itu sebaliknya
yaitu wanita lah yang melamar atau meminang lelaki untuk
di jadikan pasangan hal ini di lakukan di karenakan biasnnya
pada keturunan keluarga tersebut tidak memliki keturun laki-
laki.

3. Perspektif merupakan cara melukiskan suau benda pada
permukaan yang mendatar sebagaimana yang terlihat oleh

! W.J.S Poerwadarminta, ‘Kamus Umum Bahasan Indonesia’ (Jakarta: Balai
Pustaka, 1976), 1088.
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mata dengan tiga dimensi (pajang lebar, dan tingginya), atau
sudut pandang, pandangan.?

4. Qira’ah Mubadalah berakar dari kata ba-da-la, yang berarti
mengganti, mengubah dan menukar. kata Mubadalah sendiri
merupakan bentuk kesalingan dan kerjasama antar dua
pihak untuk makna tersebut, yang

berarti saling mengganti, saling mengubah, atau saling
menukar satu sama lain.?

Jadi yang penulis maksud dari judul skripsi tentang
Tradisi Pernikahan Semanda Pada Masyarakat Adat Lampung
Saibatin Perspektif Qira’ah Mubddalah (Studi Kasus Desa
Tanjung Ratu Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung Selatan)
adalah untuk melakukan peninjauan terhadap tradisi masyarakat
terhadap pernikahan semanda menurut Perspektif Qira’ah
Mubadalah.

B. Latar Belakang

Makna nikah adalah akad atau ikatan, perkataan zawaj
dalam pandangan istilah indonesia ialah perkawinan. Perkawinan
atau menikah menurut bahasa ialah berkumpul dan bercampur.
Menurut syara’ 1alah jjab dan gabul (‘agad) yang menghalalkan
persetubuhan antara laki-laki dan.perempuan yang diucapkan
oleh kata-kata yang menunjukkan nikah, “perkawinan” berasal
dari kata “kawin” yang bermakna membentuk keluarga dengan
lawan jenis.

Dalam pernikahan seorang suami memiliki kedudukan
yang sedikit lebih tinggi di bandingkan isterinya. Hal ini bukan
lah kehendak pribadi kaum lelaki atau berdasarkan kearifan lokal
satu daerah, Allah SWT dan rasul-nya sudah menetapkan bahwa
seorang suami menjadi kepala rumah tangga dalam keluarganya,
menjadi penanggung jawab pertama dan paling utama terkait

2K BBI Web, “Perspektif,” 2023, https://kbbi.web.id/perspektif.

® Lili Rahmawati Siregar and M. Igbal Itham, ‘Perempuan Sebagai Kepla
Keluarga: Tafsir Qira’ah Mubadalah’, Jurnal Hawa: Studi Pengurus Utamaan Gender
Dan Anak, Vol.4 No.2 (Desember 2020), 221.



3

urusan dan kebutuhan rumah tangga sebagaimana telah
dijelaskan di al-quran.

Dalam hal kepemimpinan kaum laki-laki lebih afdal dari
pada kaum wanita, maka sangat sesuai bila dikatakan lelaki
adalah pemimpin wanita, perbedaan peran gender, bukan pada
perbedaan biologis, sebagaimana persepsi islam tentang
kepemimpinan bagi kaum perempuan menurut Al-Qur’an surat
An-Nisa’ Ayat 34.
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"Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita,
oleh karena Allah telah melebihkan sebahgian mereka (laki-
laki)atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka
(laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka.” (Qs.
An- Nisa; 34)

Dalam Qs.-an-Nisa ayat 34 menyatakan bahwa laki-laki
adalah pemimpin bagi perempuan dengan kelebihan-kelebihan
yang telah diberikan kepada laki-laki dibanding dengan
perempuan. Secara tersirat, makna dari ayat tersebut yaitu adanya
kesalingan antara laki-laki dan perempuan atau antara seorang
istri dengan suami. Adanya kesalingan ini dapat dilihat dari
penggunaan kata al-rijal dengan al-nisa yang menandakan
pemaknaan bukan jenis kelamin namun gender. Jika dalam
pembahasan terdahulu laki-laki superioritas dibanding dengan
perempuan dalam hal menafkahi, maka dengan melihat konteks
saat ini, tidak selalu laki-laki adalah tumpuan dalam mencari
nafkah untuk keluarganya. Selanjutnya, makna yang tersimpul
dari ayat tersebut adalah adanya ketersalingan antara laki-laki dan
perempuan dalam segala hal. Ketersalingan yang dimaksudkan
adalah kerjasama untuk mewujudkan keadilan dalam rumah



tangga. Karena kemaslahatan umat berawal dari yang
menguasainya dan  mendidiknya  ketika melakukan
penyimpangan.*

Pada konteks ini peran Qira’ah Mubddalah hadir untuk
melengkapi dinamika teks dan realitas dalam tradisi keislaman
yang selama ini masih sedikit yang mempresentasikan kesadaran
bahwa perempuan adalah subjek yang sama dengan laki-laki.
Pada era moderen saat ini banyak sekali perempuan yang bekerja
dan menempati jabatan publik serta bertanggung jawab terhadap
keluarganya, kondisi ini menuntut pertukaran peran domestik
antar suami dan istri akibat tuntutan sosial ekonomi masyarakat.
Adanya fenomena tersebut tentu memerlukan tafsir dan fikih
yang memahami relitas perempuan sehingga fikih dituntut untuk
aktual dan kontekstual dalam menyerap realitas sosial yang ada
dan mengaitkanya dengan prinsip dalam islam. Pada prinsipnya,
anak dalam rumah tangga dalam Perspektif Mubadalah adalah
tanggung jawab, mereka dapat berbagi peran secara bersama,
saling menguatkan dalam mengemban tugas dan amanah dalam
rumah tangga.’

Perkawinan adat/dikenal dengan tiga sistem kekerabatan
dalam perkawinannya yakni matrilineal, patrilineal,-dan bilateral.
Matrilineal adalah_sistem  kekerabatan -yang mengikuti garis
keturunan dari ~ pihak  ibu, dan? patrilincal adalah sistem
kekerabatan yang mengikuti garis keturunan bapak, sedangkan
bilateral adalah sistem kekerabatan yang mengikuti garis
keturunan dari kedua pihak yakni bapak dan ibu. Tradisi pada
perkawinan adat Lampung biasanya menganut sistem
kekerabatan petrilineal, namun pada masyarakat adat Lampung
Saibatin di Desa Tanjung Ratu, Kecamatan Katibung, Kabupaten
Lampung Selatan terdapat beberapa keluarga yang menganut
sistem perkawinan semanda.

* Siti Robikah, ‘Penafsiran Ulang OS.An-Nisa [4] : 34 Dalam Perspektif
Tafsir Magqasidi’, Jurnal: Studi Quran Dan Hadist,Vol.4 No.1 (2022), 62.

° Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah Tafsir Progresif Untuk
Keadilan Gender Dalam Islam (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019).
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Dalam adat masyarakat Lampung, yang menjadi inti
dalam penentuan status perkawinan adalah status atau kedudukan
perkawinan itu sendiri, karena status inilah yang merupakan
prinsip untuk melaksanakan proses acara-acara adat ataupun
hubungannya dengan tempat tinggal, status keturunan, dan harta
waris.® Konsep perkawinan seperti ini dinamakan Perkawinan
semanda di dalam tardisi adat Lampung yang mana dalam bentuk
perkawinan ini menganut tradisi bahwa seorang laki-laki (suami)
masuk kedalam keluarga perempuan (istri) dengan maksud
mempertahankan garis keturunan pihak perempuan. Biasanya
pada masyarakat yang menganut sistem patrilinial yang mana
pada aspek ini membahas pada suku Lampung, pada hakikatnya
anak laki-laki lah yang akan melanjutkan garis keturunan, agar
garis keturunan tidak hilang dan terputus. Apabila pada keluarga
tersebut tidak memiliki anak laki-laki yang akan melanjutkan
keturunan, maka diadakan perkawinan semanda yang merupakan
bentuk perkawinan perempuan yang membeli laki-laki dan laki-
laki tersebut ikut tinggal bersama dengan kerabat perempuan
dengan tujuan agar garis keturunan dari pihak perempuan tidak
terputus.7

Dalam hal ini tradisi pernikahan semanda pada adat
Lampung saibatin-di desa tanjung ratu, kecamatan katibung,
kabupaten Lampung selatan. Terdapat beberapa keluarga yang
melaksanakan tradisi pernikahan semanda dengan arti menjaga
dan meneruskan garis keturunan keluarga akibat dari mempelai
wanita tidak memiliki saudara sekandung selain dirinya seorang
(anak tunggal), di lihat dari calon mempelai pria adalah seorang
pemuda rantauan hal ini menjadi ketakutan bagi keluarga
mempelai wanita mereka takut akan kehilangan putri tunggalnya
maka sang ayah merelakan sang putri menikah dengan sang

® Ali Imron and Adi Pratama Rinalso, ‘Perubahan Pola-Pola Perkawinan
Pada Masyarakat Lampung saibatin’, Jurnal Antropologi: Isu-Isu Sosial Budaya,
Vol.22 No.01 (Juni 2020), 45.

" Dwi Putri Lestari and Tuti, ‘Kedudukan Suami Dalam Perkawinan
semanda Pada Masyarakat Hukum Adat Lampung Di Pekonmon Kecamatan
Ngambur Kabupaten Pesisir Barat’, Jurnal Muhammadiyah Law Review, Vol.4 No.2
(Juli 2020), 88.



pilihannya keluarga sepakat untuk melakukan tradisi pernikahan
semanda (ngakuk khagah).

Setelah perkawinan, suami berada di bawah kekuasaaan istri dan
kedudukan hukumnya bergantung pada bentuk perkawinan
semanda yang berlaku. Dalam perkawinan semanda pihak istri
lebih berperan dalam segala urusan. Pada masyarakat adat
Lampung saibatin setelah suami berada dalam lingkungan
kerabat istri, maka suami dalam seluruh perbuatan hukumnya
harus berdasarkan persetujuan dari kerabat istri. Pada hal ini
bukan berarti hubungan antara suami dan keluarganya menjadi
hilang, hanya saja tugas serta perannya saja yang sudah berbeda
yang mana dalam perkawinan semanda lelaki harus lebih
mengutamakan kepentingan kerabat dari pihak istri dari pada
kepentingan kerabat asalnya. Status perkawinan semanda secara
tidak langsung telah menyerahkan diri secara utuh kepada pihak
keluarga istri mengikuti semua aturan yang ada di pihak istri
bahkan secara otomtis terbebaskan dari tanggung jawab terhadap
keluarga kendungnya seperti orang tua dan adik atau kakaknya
status keturunan pun tidak dilihat dari jalur suami akan tetapi
mengikuti jalur keturunan istri.

C. Fokus Dan Sub-Fokus Penelitian

Agar penelitian ‘ini dapat dilakukan dengan fokus,
sempurna, dan mendalam maka penulis memandang
permasalahan yang di angkat perlu di batasi fokus penelitiannya
ialah untuk mengetahui Tradisi Pernikahan semanda Pada
Masyarakat Adat Lampung saibatin (Studi Kasus Desa Tanjung
Ratu, Kecamatan Katibung, Kabupaten Lampung Selatan) untuk
menjawab fokus penelitian tersebut di butuhkan sub—fokus
penelitian yang mempertanyakan terkait konsep pelaksanaan dari
tradisi pernikahan semanda pada adat Lampung saibatin serta
pandangan Tradisi Pernikahan Adat Lampung saibatin Dalam
Kajian Perspektif Qira’ah Mubadalah.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka

pokok permasalahan yang ada dalam rumusan masalah yang
akan penulis bahas adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana praktik Pernikahan Semanda Pada Masyarakat
Adat Lampung Saibatin (Studi Kasus Desa Tanjung Ratu,
Kecamatan Katibung, Kabupaten Lampung Selatan).

Bagaimana Pendekatan Qira’ah Mubddalah Terhadap
Tradisi Pernikahan Semanda Pada Masyarakat Adat
Lampung Saibatin (Studi Kasus Desa Tanjung Ratu
Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung Selatan).

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian dari rumusan masalah di atas, maka

tujuan dari penelitian tersebut diantaranya adalah sebagi berikut :

1.

Untuk mengetahui bagaimana Praktik Pernikahan Semanda
Pada Masyarakat Adat Lampung Saibatin (Studi Kasus Desa
Tanjung Ratu Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung
Selatan).

Untuk.. mengetahui Pendekatan Qira’ah  Mubadalah
Terhadap Tradisi Pernikahan Semanda Pada Masyarakat
Adat Lampung Saibatin (Studi Kasus Desa Tanjung Ratu,
Kecamatan Katibung, Kabupaten Lampung Selatan).

F. Manfaat Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan berikut ini diharapkan akan

memberikan manfaat yang berguna baik bagi perkembangan ilmu

hukum itu sendiri maupun dapat diterapkan dalam praktiknya.

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini ada dua
manfaat yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis. Diantara dua

manfaat tersebut, diantaranya:

1.

Manfaat Teoritis

Secara teoritis hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya khazanah keilmuan dan dapat menjadi bahan



referensi ataupun bahan diskusi bagi para mahasiswa
Fakultas Syari“ah maupun masyarakat. untuk lebih
mengembangkan penalaran, membentuk pola pikir dinamis
dan sistematis bagi penulis yang membuat sebuah karya
tulis. Penulisan karya ilmiah ini diharapkan bermanfaat bagi
pribadi penulis sendiri, untuk memahami konsep terhadap
Tradisi Pernikahan Semanda Pada Masyarakat Adat
Lampung  Saibatin  berdasarkan  Perspektif  Qira’ah
Mubdadalah  sehingga memberikan gambaran historis
terhadap masyarakat.

2. Manfaat Praktis

Sedangkan secara praktis, kegunaan penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat berupa informasi
mengenai konsep Dapat menjadi acuan atau pertimbangan
dalam merespon kasus yang terjadi di lapangan atau di
masyarakat. Menjadi sebuah karya tulis guna memenuhi
salah ~satu persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana
hukum di Fakultas Syariah UIN Raden Intan Lampung.

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Untuk menjaga penelitian -ini dari” unsur plagiasi,
berikut akan dipaparkan penelitian-penelitian terdahulu terkait
Tradisi Pernikahan Semanda Pada Masyarakat Adat Lampung
Saibatin berdasarkan Perspektif Qira’ah Mubadalah. Selain itu,
hal ini juga memberikan manfaat bagi penelitian sebagai
tambahan refrensi. Berikut adalah penelitian terdahulu yang
terkait :

1. Penelitian skripsi yang berjudul “Analisis Hukum Islam
Terhadap Praktik Semanda Lekok (Studi Pada Masyarakat
Lampung Pesisir Desa Bakhu)” yang di tulis oleh Bertha
Yolanda pada tahun 2022. Penelitian ini merupakan
penelitian lapangan “field reaseach”. penelitian yang
dilakukan dengan mengumpulkan data dan informasi yang
diperoleh langsung dari sumbernya. Dalam hal ini data
maupun informasi bersumber dari interview atau
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wawancara dengan pihak yang bersangkutan yang ada di
Lampung Pesisir Desa Bakhu Lampung Barat. Hasil dari
penelitian ini menunjukan bahwa, perkawinan semanda
bentuk perkawinan yang tidak disertai uang jujur dari
pihak calon suami kepada pihak calon istri. Perkawinan
semanda yang menganut sistem matrilokal ini sebenarnya
dimaksudkan untuk mempertahankan sistem patrilineal
yang sangat kuat dalam masyarakat adat Lampung pada
umumnya.8 Adapun pembeda dalam skripsi ini ialah
Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Semanda Lekok
(Studi Pada Masyarakat Lampung Pesisir Desa Bakhu).
Sedangkan skripsi yang penulis akan tulis ialah berfokus
pada Tradisi pernikahan semanda pada masyarakat adat
Lampung saibatin Perspektif Qira’ah Mubadalah yang
mana memiliki fakus pada peran kedudukan suami dan istri
terhadap pernikahan semanda dalam hal nafkah dan tradisi
adat istiadat Lampung saibatin

2. Jurnal “Kedudukan Suami Dalam Perkawinan Semanda
Pada Masyarakat Hukum Adat Lampung Di-Pekonmom
Kecamatan Ngambur Kabupaten Pesisir Barat”. Ditulis
oleh Dwi putra Melati pada tahun 2020 penelitian ini
merupakan penelitian yuridis normatif dan empiris®. Yang
mana dalam pelakasanaan penelitian dilakukan dengan
mengolaborasi dalam bentuk pertanyaan dan fakta
lapangan. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa
dilingkungan masyarakat adat saibatin memutuskan bahwa
seseorang tidak dapat menaikan status adatnya walaupun
memiliki potensi seperti kekayaan, kharisma, jika tidak
memiliki garis keturunan. Kesukuannya berdasarkan turun
temurun, Dalam hal ini di simpulkan bahwa perkawinan
semanda merupakan perkawinan yang dilakukan dengan
objek sama namun dengan tujuan yang berbeda. Makna

8 Bertha Yolanda, Analisi Hukum Islam Terhadap Praktik semanda Lekok
(Studi Pada Masyarakat Lampung Pesisir Desa Bakhu) (Skripsi Program Hukum
Keluarga Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, Lampung, 2022), 44.

® Abdul Kadir Muhammad, Hukum Dan Penelitian Hukum (Bandung: Citra
Aditya Bakti, 2004). 32.
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perkawinan semanda (ngakuk khagah) yang memiliki arti
pihak wanitalah yang membayar mahar kepada pihak
keluaga suami dengan artian bahwa pihak dari kelurga
wanita membeli laki-laki untuk dijadikan menantunya.
Dalam hal ini perkawinan semanda secara tidak langsung
telah berdampak pelanggaran HAM yang akan merugikan
salah satu pihak.’® Adapun pembeda dalam jurnal ini ialah
penelitian ini membahas tentang perkembangan dan
pembedaan perkawinan adat serta dampak dari perkawinan
jika dilihat dri Perspektif hak asasi manusia yang
menjadikan fokus dalam penelitian ini pada kedudukan
suami dalam perkawinan semanda pada masyarakat hukum
adat Lampung di pekonmon kecamatan ngambur
kabupaten pesisir barat sedangkan dalam dalam sekripsi
yang akan di tulis oleh penulis ialah berfokus pada
bagaimana pelaksanaan dari Tradisi pernikahan semanda
pada masyarakat adat Lampung saibatin Perspektif
Qira’ah Mubadalah.

3. Jurnal “Kontruksi Gender Dalam Perkawianan “Nyakak”
Dan “Semanda” Di masyarakat Adat Saibatin Lampung”.
Yang ditulis oleh Dasrun Hidayat pada tahun 2016
penelitian  ini- merupakan - penelitian menggunakan
pradigama-konstruktivis dan.metode fenomenologi. Hasil
dari penelitian ini menyatakan bahwa perempuan nyakak
laki-laki semanda menempatkan gender sebagai salah satu
pertimbangan untuk menentukan status perkaawinan,
pertalian kekerabatan, gelar adat dan adat menetap sesudah
pernikahan. Menikah dengan status nyakak vs semanda di
dasari oleh kesadaran pribadi dan musyawarah keputusan
keluarga. Dengan faktor yang mendorong keputusan adalah
ekonomi, kondisi priskologi, jumlah sauda kandung, urutan

© Dwi Putri Lestari and Tuti, ‘Kedudukan Suami Dalam Perkawinan
semanda Pada Masyarakat Hukum Adat Lampung Di Pekonmon Kecamatan
Ngambur Kabupaten Pesisir Barat’, Jurnal Muhammadiyah Law Review, Vol.4 No.2
(Juli 2020), 96.
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anak dan kemuan sendiri. ** Adapun pembeda dalam jurnal
ini ialah Kontruksi Gender Dalam Perkawianan “Nyakak”
Dan “Semanda” Di masyarakat Adat Saibatin Lampung,
bias gender sebagai salah satu pertimbangan untuk
menentukan status perkaawinan ini. Sedangkan dalam
dalam sekripsi yang akan di tulis oleh penulis ialah
berfokus pada Tradisi pernikahan semanda pada
masyarakat adat Lampung saibatin dengan menggunkan
teori Perspektif Qira’ah Mubddalah sebagai pembeda.

4. Jurnal Skripsi “Analisis Hukum Islam Tentang Kedudukan
Suami Pada Perkawinan Cambokh Sumbay (Studi di Desa
Canti Kecamatan Raja basa, Kabupaten Lampung
Selatan)” Yang ditulis oleh Muhamad Gelvin Fahlevi pada
tahun 2022 penelitian ini merupakan penelitian
menggunakan penelitian lapangan (field reaserch)
pengumpulan data secara langsung ke sumber penelitian.
Guna menambah data yang dibutuhkan mengenai praktek,
dan menggali sumber data secara langsung. Penelitian ini
juga menggunakan penelitian pustaka (library reaserch),
studi kajian tertulis mengenai hukum yang berasal dari
berbagai macam sumber dan di publikasikan secara luas.
Hasil dari penelitian ini penulis menjelaskan jika dalam
materi <hukum  adat -~ dikatakan “bahwa suami tidak
sepenuhnya melepaskan ikatan dan tanggung jawab
terhadap kelurganya ketika melakukan perkawinan
cambokh sumbay dikarenakan suami mengikuti istri dan
tidak adanya pembyaran uang adat dari sang suami.'?
Adapun pembeda dalam skripsi ini ialah kajian terdahulu
menggunkan teori Analisis Hukum Islam Tentang
Kedudukan Suami Pada Perkawinan Cambokh Sumbay
(Studi di Desa Canti Kecamatan Raja basa, Kabupaten

" Hidayat Dasrun, Konstuksi Gender Dalam Perkawinan “Nyakak” Dan
“semanda” Di Masyarakat Adat saibatin Lampung, Jurnal Liksi, Vol.2 No.1 (2016),
24.

2 Muhamad Gelvin Fahlevi, "Analisis Hukum Islam Tentang Kedudukan
Suami Pada Perkawinann Cambokh Sumbay (Studi Di Desa Canti Kecamatan Raja
Basa, Kabupaten Lampung Selatan)"(Skripsi Program Hukum Keluarga Universitas
Islam Negeri Raden Intan Lampung, Lampung: 2022), 29.
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Lampung Selatan) Sedangkan skripsi yang penulis akan
tulis ialah berfokus pada Tradisi pernikahan semanda pada
masyarakat adat Lampung saibatin dengan mengguankan
teori Perspektif Qira’ah Mubadalah dan lebih berfokus
pada suku adat Lampung sibatin

5. Heri ariyanto Anlisis Hukum Islam Mengenai Pembagian
Harta Waris Dalam Pernikahan Cambokh Sumbay (Studi
Pada Masyarakat Lampung saibatin Di Kecamatan
Gunung Alip, Kabupaten Tanggamus). Jurusan Al Ahwal
Asy-Syakhsiyyah Fakultas Syariah Dan Hukum Institusi
Agama Islam Negeri (IAIN) Raden Intan Lampung Pada
Tahun 2017 penelitian ini merupakan penelitian
menggunakan penelitian lapangan (field reaserch)
pengumpulan data secara langsung ke sumber penelitian.
Guna menambah data yang dibutuhkan mengenai praktek,
dan menggali sumber data secara langsung. Penelitian ini
bersifat deskriftif analitik, yaitu penelitian yang bertujuan
untuk mendeskriftitkan dan mengalisis mengenai subjek
yang di teliti. Dalam skripsinya menjelaskan bahwa
pembagian harta waris pernikahan cambokh sumbay itu
tidak sesuai sebab mengenai dengan surat an-nisa (4):12
dan KHI pasal 174, namun hukum islam di turunkan bukan
lah untuk““memaksa melainkan mengatur umat untuk
kemaslahatan dengan seperti itu adat yang dilakukan
masyarakat Lampung saibatin itu ialah adat yang turun
temurun yang tidak menimbulkan mafsadat dan mudarat
atau persengketaan, oleh sebab itu pembagian harta waris
dalam pernikahan cambokh sumbay boleh dilakukan
(mubah). “Adapun perbedaan dengan skripsi ini ialah
berfokus pada pembagian harta waris pada pernikahan
cambokh sumbay sedangkan skripsi yang penulis akan
tulis ialah berfokus pada cara dan bagaimana Tradisi

% Heri Apriyanto, "Analisis Hukum Islam Mengenai Pembagian Harta
Waris Dalam Pernikahan Cambokh Sumbay (Studi Pada Masyarakat Lampung
saibatin Di Kecamatan Gunung Alip, Kabupaten Tanggamus)" (IAIN Raden Intan
Lampung, Lampung: 2017), 75.
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pernikahan semanda pada masyarakat adat Lampung
saibatin Perspektif Qira’ah Mubadalah.

H. Metode Penelitian

Metode adalah cara yang tepat untuk melakukan
sesuatu dengan menggunakan pikiran secara seksama untuk
mecapai tujuan. Sedangkan penelitian adalah pemikiran yang
sistematis mengenai  berbagai jenis masalah  yang
pemahamannya memerlukan pengumpulan dan penafsiran
fakta-fakta.'"* Metode penelitian pada dasarnya merupakan suatu
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu.”> Adapun metode penelitian yang digunakan
dalam penulisan ini adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian Ini Dan Sifat Penelitian
a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan
(field research) yaitu penelitian lapangan merupakan
penelitian yang dilakukan dengan mengumpulak data
dan informasi yang  di peroleh langsung dari
sumbernya.’® Dalam hal ini data maupun informasi
bersumber dari interview. atau wawancara dengan
pihak yang  bersangkutan yang ada di Lampung
saibatin Desa Tanjung Ratu Kecamatan Katibung
Lampung Selatan.

b. Sifat Penelitian

Sifat penelitian ini merupakan deskriptif
kualitatif, penelitian kualitatif adalah prosedur
penelitian menghasilkan data dan deskriftif berupa
kata-kata atau gambar, sehingga tidak menekankan

14 Cholid Nuroobuko and Ahmad, Metode Penelitian (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2018). 21.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung;
Alfabeta, 2008). 13-15.

18 Lexy Moleong Lexy, Penelitian Kualitatif (Bandung: PT.Remaja Roksa
Karya, 2000). 40.
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pada angka, tetapi lebih menekankan pada makna
(data yang teramati)"’

2. Sumber Data
a. Sumber data primer

Data Primer adalah data yang bersumber
dari sumber pertama baik dari individu atau
perseorangan seperti hasil wawancara yang dilakukan
oleh peneliti.® Adapun sumber data primer dalam
penelitian ini adalah wawancara terhadap empat
masyrakat yang mana 3 tiga dianatarnya adalah
pelaku pernikahan semanda dan satu diantaranya
adalah ketua adat di desa Tanjung Ratu.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adala sumber data
penelitian secara tidak langsung(diperoleh dan dicatat
dari pihak lain). Data Sekunder ini diperoleh dari
buku-buku yang membahas tentang permasalahan
yang dikaji. Sumber (data sekuunder yang dipakai
penulis dalam penelitian ni adalaha Tafsir Qira’ah
Mubadalah. Jurnal, dan Literature yang membahas
penelitian.

3. Populasi dan Sampel
c. Populasi

Populasi adalah suatu wilayah generalis yang
terdiri dari objek/subyek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh
penelitian untuk diteliti dan di ambil kesimpulannya®®.
Dalam hal ini yang akan menjadi populasi penelitian

7 Sugiyono. 13-15.

8 Umar Husein, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis Bisnis, Cet I
(Jakarta: Rajawali Pers, 2009).

% Dr. Asep Hermawan, Penelitian Pradigma Kuantitatif (PT. Grasindo,
2005).168.
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bagi penulis adalah 9 KK yang melaksanakan
pernikahan semanda di  Desa Tanjung Ratu,
Kecamatan Katibung, Kabupaten Lampung Selatan.

d. Sample

Sampel adalah sebagian atau wakil polulasi
yang diteliti. Sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik Purposive/Judmental sampling,
yaitu sampel yang dipilih berdasarkan pertimbangan.”
Dalam penelitian ini sampel yang dipakai dalam
penelitian ini berjumlah 4 narasumber antaranya 3
pasangan yang terlibat dalam perkawinan semanda
mati manuk mati tungu, Lepas Tegi Lepas Asakh dan
1 tokoh adat.

4. Metode Pengumpulan Data

Di dalam penelitian umumnya dikenal paling
minimal 3 jenis pengumpulan data, tiga pengumpulan data
tersebut adalah sebagi berikut:

a.  Metode Wawancara

Metode pengumpulan data dengan melakukan
tanya ~jawab  dalam penelitian yang sedang
berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih
bertatp muka mendengarkan secara mengenai
informasi-informasi  atau  keterangan-keterangan.
Adapun pihak yang akan di wawancarai adalah pihak
yang bersangkutan.”*

b. Metode Dokumentasi
Cara memperoleh data tentang suatu masalah

dengan menelususri dan mempelajari dan dokumen-
dokumen, berupa berkas-berkas yang berhubungan

20 Sugiyono, Metode p enelitian kuantitatif kualitatif dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2016), 13-15.

21 Cholid Naruko, Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT.Bumi
Aksar, 2007).63.
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dengan keluarga sakinah. Selain itu juga melakukan
studi kepustakaan dengan pempelajari berbagai
literatur yang ada relevensinya dengan persoalan
tersebut.

5. Meode pengelolahan data

Data yang telah terkumpul kemudian dioleh,
pengelolahan data pada umumnya dilakukan dngan cara:

a. Pemeriksaan Data (Editing)

Pemeriksaan data atau Editing adalah
mengoreksi data yang telah terkumpul lengkap,
benar, dan sudah sesuai atau relevan dengan
masalah.? Dalam hal penulisan mngecek kembali
hasil data yang terkumpul melalui studi pustaka
dokumen apakah sudah lengkap dan relevan, dan
idak berlebihan dalam kesalahan.

b. Rekonstruksi Data (Reconstructing)

Rekonstruksi Data ilah, Metode Penyusunan
ulang data secara teratur, logis dan mudah dipahai
dan dipresentasikan.

6. Metode Analisa Data

Untuk menganalisa data dilakukan secara
kualitatif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriftif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang yang dipahami. Dalam analisis kualitatif
penulisan menggunakan metode berfikir induktif, yaitu
berfikir dengan berangkat dari fakta-fakta atau pristiwa-
pristiwa yang kongkrit dari fakta-fakta atau pristiwa yang
khusus itu di tarik generalisasi yang mempunyau sifat
umum.

2 Abdul Kadir Muhammad, Hukum Perdata Indnesia (Bandung: Citra
Aditya Bakti, 2010).126.
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a. Induktif

Adalah mulai dari fakta-fakta yang khusus
pristiwa konkrit ditarik generalissinya secara umum.
Dengan kata lain suatu uapay menggeneralisasikan
suatu penelitian dengan beradasarkan sesuau yang
khusus.

Sistematika Penulisan

Agar dapat memberikan gambaran yang lebih jelas

mengenai keseluruhan isi dari skripsi, maka penulis membagi
ke dalam 5 bab, yakni:

Bab I

Bab II

Bab III

Bab IV

Pendahuluan

Bab ini berisikan paparan penegasan judul, latar
belakang masalah, fokus dan sub-fokus, rumusan
masalah, tujuan penelitin, manfaat penelitian,
kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode
penelitian, dan sisitematika penulisan.

Landasan Teori

Bab ini berisikan kajian terhadap beberapa teori
dan refrensi yang menjadi bahan landasan dalam
mendukung penelitian ini,.di antaranya ialah teori
khitbah, teori hak dan kewajiban suami istri dalam
rumah tangga, teori hak asuh anak dalam
perspektif hukum islam, teori pembagian harta
gono-gini  setelah perceraian, teori Qira’ah
Mubadalah.

Deskripsi Objek Penelitian

Bab ini berisikan objek penelitian diantaranya ialah
gambaran umum lokasi penelitian dan deskripsi
data penelitian.

Analisi Penelitian

Bab ini berisikan mengenai analisis penelitian dan
temuan penelitian berkaitan dengan tradisi
pernikahan  semanda pada masyarakat adat
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BabV

Lampung saibatin di Desa Tanjung Ratu,
Kecamatan Katibung, Lampung Selatan. Serta
Tinjauan Hukum Islam Dengan Pendekatan
Qira’ah Mubddalah Terhadap Tradisi Pernikahan
semanda Pada Masyarakat Adat Lampung saibatin
di Desa Tanjung Ratu Kecamatan Katibung
Lampung Selatan

Penutup

Bab ini berisikan hasil kesimpulan dari penelitian
mengenai Tradisi pernikahan semanda pada
masyarakat adat Lampung saibatin di Desa
Tanjung Ratu, Kecamatan Katibung, Lampung
Selatan.



BABYV
PENUTUPAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan yang telah penulis jelaskan
diatas dapat disimpulkan bahwa tradisi pernikahan semanda
pada masyarakat adat lampung saibatin Perspektif Qira’ah
Mubadalah.

1. Praktik pernikahan semanda ini dilakukan karena
beberapa faktor. Pertama, kondisi ekonomi calon suami
yang minim atau tidak menentu, sehingga sang suami
kurang mampu untuk membiayai pernikahan secara
mandiri. Kedua, adanya kebutuhan untuk melanjutkan
garis keturunan pihak istri, terutama jika sang istri
merupakan anak tunggal dalam keluarganya. Dapat
disimpulkan = bahwa  pernikahan semanda  pada
masyarakat adat Lampung saibatin merupakan bagian
dari kebiasaan turun-temurun yang dilakukan dalam
keadaan tertentu,. seperti. minimnya pendapatan calon
suami atau kebutuhan untuk melanjutkan garis keturunan.

2. Dalam konteks hukum Islam, pernikahan semanda ini
dapat-dilihat dari Perspektif Qira’ah Mubddalah. Qira’ah
Mubadalah mengacmanu pada pembacaan Al-Qur'an
yang mempertimbangkan konteks sosial dan realitas
zaman. Dalam hal ini, hukum Islam memperbolehkan
tradis pernikahan semanda jika dilakukan dalam konteks
keadilan dan kesetaraan antar suami istri. Meskipun
dalam tradisi semanda, sang suami berada dibawah
kekuasaan istri dan keluarganya, prinsip-prinsip keadilan
dalam rumah tangga tetap dijunjung tinggi.

73
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B. Rekomendasi

Besardasarkan analisis dan kesimpulan yang telah
dilakukan, penulis memberikan rekomendasi sebagai berikut

1. Meskipun tinggal di lingkungan keluarga istri dan
mungkin harus mengikuti keputusan keluarga istri dalam
beberapa hal, suami masih memiliki tanggung jawab
dalam memenuhi kebutuhan keluarga dan turut serta
dalam aktivitas rumah tangga. Pada Desa Tanjung Ratu
Kecamatan Katibung Lampung Selatan terlihat bahwa
praktik pernikahan semanda dilakukan atas dasar
kesepakatan dan kesanggupan kedua belah pihak, dengan
mempertimbangkan kondisi ekonomi dan struktur
keluarga. Walaupun biaya pernikahan cenderung
ditanggung oleh pihak perempuan.

2. Dari tradisi pernikahan semanda dapat dipahami sebagai
respon terhadap kondisi sosial dan ekonomi tertentu di
masyarakat, dimana keberlangsungan garis keturunan
menjadi faktor penting. Meskipun terdapat pembagian
peran gender yang khas dalam tradisi tersebut, namun
konsep tanggung jawab dalam rumah tangga’ dianggap
sebagai tanggung jawab bersama antara suami dan istri.

3. Walaupun-dalam praktiknya suami»mungkin berada di
bawah kekuasaan keluarga istri, namun hal itu tidak
mengubah esensi dari tanggung jawab dan peran suami
dalam keluarga. tradisi pernikahan semanda dapat dilihat
sebagai bentuk adaptasi terhadap konteks sosial dan
ekonomi, dimana tanggung jawab dalam rumah tangga
dipahami sebagai tanggung jawab bersama antara suami
dan istri.
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